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ABSTRAK. Asesmen diagnostik nonkognitif merupakan komponen penting dalam
implementasi Kurikulum Merdeka karena berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai aspek
personal mahasiswa yang mendukung proses pembelajaran. Namun, pelaksanaan asesmen
ini masih menghadapi kendala akibat keterbatasan instrumen yang tersedia di lembaga
pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen asesmen diagnostik
nonkognitif yang valid dan reliabel bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD). Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan (research and development) dengan model pengembangan
instrumen adaptif berdasarkan tujuh langkah sistematis. Produk penelitian berupa
kuesioner dengan lima dimensi utama: kesejahteraan psikologis dan sosial-emosional,
aktivitas belajar mandiri, kondisi keluarga, latar belakang pergaulan, serta gaya belajar,
karakteristik, dan minat. Analisis data meliputi uji validitas isi menggunakan model
Gregory, validitas konstruk melalui analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor
Analysis/CFA), serta reliabilitas dengan koefisien Alpha Cronbach. Hasil uji validitas isi
menunjukkan koefisien 0,81 (valid). Hasil CFA memenuhi syarat analisis faktor (KMO =
0,850; Bartlett’s Test sig. = 0,000). Dari 48 butir awal, sebanyak 37 butir dinyatakan valid
dan reliabel dengan koefisien reliabilitas 0,850. Instrumen ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh dosen dan pengelola program studi dalam melaksanakan asesmen
diagnostik nonkognitif bagi mahasiswa PG-PAUD.

Kata Kunci : Asesmen Diagnostik Non Kognitif; Instrumen; Reliabilitas; Validitas

ABSTRACT. Non-cognitive diagnostic assessment is an essential component in the
implementation of the Merdeka Curriculum, as it functions to identify various personal
aspects of students that support the learning process. However, the implementation of this
assessment still faces challenges due to the limited availability of appropriate instruments in
educational institutions. This study aims to develop a valid and reliable non-cognitive
diagnostic assessment instrument for students of the Early Childhood Teacher Education
Program (PG-PAUD). The research employed a research and development (R&D) approach
with an adaptive instrument development model based on seven systematic steps. The
product is a questionnaire measuring five main dimensions: psychological well-being and
social-emotional aspects, independent learning activities, family conditions, peer
environment background, and learning styles, personal characteristics, and interests. Data
analysis included content validity testing using the Gregory model, construct validity
through Confirmatory Factor Analysis (CFA), and reliability testing using Cronbach's Alpha.
Content validity test results showed a coefficient of 0.81 (valid). CFA results met factor
analysis requirements (KMO = 0.850; Bartlett’s Test sig. = 0.000). From the initial 48 items,
37 items were declared valid and reliable with a reliability coefficient of 0.850. This
instrument is expected to be utilized by lecturers and program administrators to conduct
non-cognitive diagnostic assessments for PG-PAUD students.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan faktor dasar yang menentukan pembangunan kualitas

sumber daya manusia. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bermanfaat untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab [1].

Evaluasi merupakan langkah penting dalam menentukan keberhasilan suatu
proses pendidikan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, istilah evaluasi dikenal dengan
sebutan asesmen. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia [2] asesmen diartikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur capaian hasil belajar mahasiswa. Seiring penerapan
paradigma pembelajaran baru, terjadi perubahan pandangan terhadap fungsi asesmen.
Asesmen tidak lagi dipahami sekadar sebagai tahap pelaporan kemampuan mahasiswa,
melainkan sebagai proses sistematis untuk memperoleh informasi yang
menggambarkan kebutuhan, perkembangan, serta pencapaian hasil belajar secara
menyeluruh.

Asesmen merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan,
mengolah, dan memanfaatkan data mengenai aspek kognitif maupun nonkognitif
mahasiswa guna meningkatkan mutu pembelajaran. Secara konseptual, asesmen
dipahami sebagai proses memperoleh informasi terkait kinerja mahasiswa yang
berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pendidikan. Kegiatan asesmen
mencakup berbagai aktivitas yang dilakukan oleh Gurudan mahasiswa dalam menilai
diri maupun proses pembelajaran, sehingga menghasilkan umpan balik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki dan menyesuaikan kegiatan belajar mengajar. Salah satu
bentuk penerapan asesmen dalam Kurikulum Merdeka adalah asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik merupakan penilaian untuk mengidentifikasi permasalahan
sebelum pembelajaran dimulai [3]. Dengan demikian guru dapat menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kemampuan mahasiswa. Hasil asesmen diagnostik sangat
membantu Gurudalam menentukan sikap yang tepat pada proses pembelajaran, sehingga
rencana pembelajaran baik model, metode, maupun teknik akan disesuaikan dengan
kondisi siswa saat itu. Asesmen diagnostik dilakukan untuk mengetahui karakter,
kemampuan, kelebihan, dan kelemahan siswa dalam proses pembelajaran [4].
Membedakan asesmen diagnostik kognitif untuk mengetahui capaian kompetensi dan
asesmen diagnostik non-kognitif untuk mengetahui aspek psikologi, sosial, gaya belajar,
dan minat siswa [5].

Asesmen diagnostik non kognitif ditujukan untuk mengukur aspek psikologis dan
kondisi emosional mahasiswa, seperti kesejahteraan psikologis dan sosial emosional,
kesenangan selama belajar dari rumah, dan kondisi keluarga mahasiswa. Asesmen
diagnostik non kognitif dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran
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terdiferensiasi [6]. Asesmen diagnostik non kognitif bertujuan untuk mengetahui
informasi berikut. (1) kesejahteraan psikolgi dan sosial emosional, (2)aktivitas belajar
mandiri, (3)kondisi keluarga, (4)latar belakang pergaulan, dan (5) gaya belajar,
karakteristik, serta minat anak. Tahap melaksanakan asesmen diagnostik non kognitif
meliputi : (1) persiapan, (2)pelaksanaan, dan (3) tindak lanjut [7].

Implementasi asesmen diagnostik nonkognitif pada konteks pendidikan tinggi
khususnya Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) masih
menghadapi tantangan nyata akibat keterbatasan instrumen yang tersedia. Instrumen
yang ada seringkali bersifat umum, belum secara spesifik disesuaikan dengan
karakteristik mahasiswa calon pendidik anak usia dini, serta belum teruji secara
komprehensif baik dari segi validitas maupun reliabilitas dalam konteks lokal. Padahal,
mahasiswa PG-PAUD sebagai calon guru memerlukan pendekatan asesmen yang tidak
hanya mendukung perkembangan akademik, tetapi juga menguatkan kapasitas
psikososial dan kepribadian yang relevan dengan profesi pendidik anak usia dini.
Kesenjangan antara kebutuhan asesmen yang holistik dan ketersediaan instrumen yang
terstandar, valid, dan reliabel dalam konteks PG-PAUD inilah yang menjadi latar
belakang pentingnya pengembangan instrumen asesmen diagnostik nonkognitif yang
dapat dijadikan acuan empirik bagi dosen dan pengelola program studi.

Pelaksanaan asesmen diagnostik non kognitif yang efektif memerlukan
ketersediaan instrumen yang valid dan reliabel agar tujuan pelaksanaannya dapat
tercapai secara optimal. Hasil penelitian Hendayani menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan guru dalam menyusun asesmen diagnostik nonkognitif masih beragam,
mencakup Kkategori baik, cukup, hingga kurang [8]. Instrumen pada dasarnya
merupakan alat yang dirancang dengan memenubhi kriteria akademis tertentu, sehingga
dapat digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
suatu variabel penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat ukur yang mampu
menghasilkan informasi akurat mengenai variabel tertentu memiliki validitas dan
reliabilitas tinggi, sehingga mampu menilai aspek yang diukur secara akurat dan sesuai
tujuan penelitian [9]. Sejalan dengan hal tersebut Sumarti menyatakan bahwa instrumen
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek
penelitian berdasarkan variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian [10]. Sebagian
besar instrumen yang ada bersifat umum dan belum mengakomodasi dimensi spesifik
calon pendidik anak wusia dini, seperti kesejahteraan psikososial dan Kkesiapan
mengajar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen yang secara khusus
dirancang untuk mahasiswa PG-PAUD, dengan mempertimbangkan validitas konstruk,
reliabilitas, dan kesesuaian kontekstual. Dengan demikian, instrumen ini diharapkan
dapat menjawab kebutuhan praktis dosen sekaligus mengisi celah empiris dalam
pengembangan alat ukur diagnostik nonkognitif di pendidikan tinggi keDosenan

Instrumen sebagai alat pengumpul data harus dirancang dan dibuat sedemikian
rupa sehingga menghasilkan suatu data empiris yang diharapkan [11]. Untuk menjamin
validitas pengukuran terhadap sebuah variabel, maka kualitas instrumen pengumpul
data sangat menentukan validitas internal pengukuran sebuah variabel [12]. Sejalan
dengan itu Kunandar menyatakan bahwa karakteristik instrumen yang baik, antara lain
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valid, reliabel, relevan, representatif, praktis, diskriminatif, spesifik, dan proporsional
[13]. Dalam menyusun sebuah instrumen, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan,
misalnya : masalah atau varibel yang akan diukur, sumber data/informasi yang akan
diukur, keterandalan instrumen, jenis data yang diharapkan, dan kemudahan serta
kepkraktisan instrumen tersebut.

Mengembangkan instrumen sikap pendidik terhadap supervisi akademik
menggunakan pendekatan analisis faktor konfirmatori, yang menekankan pentingnya
validasi konstruk dalam penyusunan alat ukur [14]. Sementara itu, Redy menguji
instrumen akreditasi PAUD dengan model Rasch, menunjukkan adanya kebutuhan
instrumen yang tidak hanya valid secara teoretis tetapi juga andal secara statistic [9]. Di
sisi lain, Hendayani mengidentifikasi bahwa kesiapan pendidik dalam menyusun
asesmen diagnostik nonkognitif masih beragam, sehingga diperlukan instrumen baku
yang dapat memandu proses asesmen [8]. Namun, sebagian besar studi tersebut
berfokus pada konteks pendidikan dasar, menengah, atau pengukuran umum, dan
belum secara spesifik merancang instrumen yang terintegrasi dengan dimensi-dimensi
kunci dalam pendidikan guru pendidikan anak usia dini, seperti kesejahteraan
psikososial, kesiapan mengajar, dan kompetensi sosio-emosional calon pendidik.
Dengan demikian, pengembangan instrumen yang secara khusus ditujukan bagi
mahasiswa PG-PAUD dengan mempertimbangkan karakteristik akademik, psikologis,
dan kontekstual merupakan ruang penelitian yang perlu diisi secara lebih sistematis dan
empiris.

Langkah-langkah pengembangan instrumen terdiri atas 7 langkah, sebagai
berikut. (1) Merumuskan konstruk teoretik (2) Merumuskan definisi konseptual dan
definisi operasional variabel, (3) Mengembangkan spesifikasi instrumen (4) Menulis
butir pernyataan atau pertanyaan, meninjau, dan merevisi butir (5) Merakit item dari
pernyataan atau pertanyaan (6) Menguji instrumen, menganalisis hasil asesmen
(validitas-reliabilitas) pengujian (7) Menentukan instrumen final. Berdasarkan uraian di
atas, maka perlu dilakukan upaya untuk dapat melaksanakan asesmen diagnostik non
kognitif dalam proses pembelajaran [14]. Langkah awal untuk mewujudukan hal
tersebut adalah dengan menyediakan instrumen asesmen diagnostik non kognitif yang
valid dan reliabel, dan dapat dimanfaatkan oleh dosen dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini secara umum bertujuan untuk
mengembangkan instrumen asesmen diagnostik nonkognitif yang valid dan reliabel bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD).
Secara lebih rinci, penelitian ini dirancang untuk: (1) merumuskan konstruk teoretis dan
dimensi-dimensi kunci asesmen diagnostik nonkognitif yang relevan dengan
karakteristik dan kebutuhan mahasiswa PG-PAUD; (2) menyusun instrumen kuesioner
berdasarkan dimensi tersebut dan menguji validitas isinya melalui penilaian para ahli;
(3) menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen secara empiris dengan
melibatkan mahasiswa dan dosen PG-PAUD sebagai responden; serta (4) menghasilkan
produk instrumen akhir yang praktis dan siap digunakan untuk mendukung pelaksanaan
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asesmen diagnostik nonkognitif dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan
tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan dapat tersedia alat ukur yang terstandar
dan berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas proses diagnostik dalam pendidikan
Guru Pendidikan anak usia dini (PG-PAUD).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development)
yang bertujuan mengembangkan instrumen asesmen diagnostik nonkognitif yang valid
dan reliabel bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
(PG-PAUD). Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palu pada periode
20 April hingga 20 Juni 2025. Subjek penelitian terdiri atas dua kelompok sesuai tahap
pengujian, yaitu: (1) uji coba terbatas (validasi ahli) yang melibatkan 2 orang pakar di
bidang penelitian dan evaluasi pendidikan; dan (2) uji coba lapangan (validasi konstruk
& reliabilitas) yang melibatkan 105 orang mahasiswa PG-PAUD (semester 2, 4, 6, dan 8)
serta 10 orang dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PG-PAUD).

Pengembangan instrumen mengikuti tujuh tahap sistematis sebagaimana
diilustrasikan dalam Bagan 1, meliputi:

Merumuskan Definisi Merumuskan
Konseptual & Konstruk Teoritik
Operasional dan Dimensi

Mengembangkan Penulisan, Tinjauan, dan
Spesifikasi Revisi Butir Awal oleh
Instrumen Peneliti dan Pakar

Penetapan Instrumen Uji Coba E"?Difis
Final 37 Butir Valid & & Analisis
Reliabel Psikometrik

Bagan 1. Pengembangan Instrumen

Data dikumpulkan melalui dua pendekatan: (1) Data Teoretik, menggunakan
lembar validasi yang diisi oleh dua orang pakar untuk menilai relevansi, kejelasan
bahasa, dan konstruk butir pernyataan. (2) Data Empirik, menggunakan kuesioner yang
telah divalidasi secara isi yang disebarkan kepada seluruh responden uji coba lapangan
(mahasiswa dan dosen) untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas. Analisis data
dilakukan secara bertahap sesuai dengan jenis data dan tujuan pengujian.

Pertama, Validitas Isi: Dianalisis menggunakan model Gregory untuk menghitung
koefisien validitas berdasarkan kesepakatan antar-pakar. Instrumen dinyatakan valid
jika koefisien > 0,75.

Perakitan Item
Pernyataan Kuesioner

D
.. el e 1
Koefisien validitas isi AtECiD (1)
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Kedua, Validitas Konstruk: Dianalisis menggunakan Analisis Faktor Konfirmatori
(Confirmatory Factor Analysis/CFA) dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.0. CFA
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang telah memiliki kerangka teoretis
(lima dimensi) sebelumnya, sehingga analisis bertujuan untuk mengonfirmasi apakah
data empiris mendukung struktur faktor yang telah dirumuskan. Pengujian dilakukan
dengan memeriksa nilai KMO-MSA (>0,50) dan Bartlett's Test of Sphericity (sig. <0,05)
sebagai prasyarat, serta melihat nilai factor loading setiap butir (>0,30). Ketiga,
Reliabilitas: Dianalisis dengan menghitung koefisien Alpha Cronbach menggunakan
SPSS 25.0. Teknik ini dipilih karena cocok untuk mengukur Kkonsistensi internal
instrumen dengan skala Likert. Instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien Alpha
Cronbach = 0,70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari pengembangan instrumen asesmen diagnostik
non kogntif untuk mahasiswa PG-PAUD adalah sebagai berikut. Dimensi yang
diterapkan dalam penelitian ini meliputi : 1) kesejahteraan psikologis dan sosial
emosional 2) aktivitas belajar mandiri 3) kondisi keluarga 4) latar belakang pergaulan,
dan 5) gaya belajar, karakteristik, serta minat. Setiap dimensi yang ada selanjutnya
dikembangkan menjadi beberapa indikator dan setiap indikator dikembangkan menjadi
beberapa butir. Setiap indikator minimal terdiri atas 2 butir, hal ini untuk
mengantisipasi adanya butir yang gugur dalam proses validasi instrumen. Jumlah butir
yang dihasilkan pada tahap ini sebanyak 48 butir.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen dikatakan
valid atau tidak valid dalam mengukur suatu variable penelitian [15]. Proses Validasi
instrumen meliputi dua tahap, yaitu validasi isi dan validasi konstruk. Validasi isi
dilakukan dengan memberikan instrumen validasi kepada 2 orang pakar dan hasil
validasi tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis Gregory. Hasil penilaian pakar
dinyatakan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Gregory Instrumen

Pakar 1
Tabel Gregory Skor 1-2 Skor 3-4
(Tidak relevan) (Relevan)
Pakar 2 Skor 1-2 (Tidak relevan) A (0 butir) B (0 butir)
Skor 3-4 (Relevan) C (10 butir) D (38 butir)
Koefisien Validitas Isi = o =2 =¥ 0,81

A+B+C+D  0D+0+10438 48
Hasil analisis memberikan nilai koefesien validitas sebesar 0,81. Nilai ini > 0,75.

Maka disimpulkan bahwa instrumen yang dikembangkan valid. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dikemukakan oleh Pristiwaluyo bahwa untuk melihat validitas isi
dari sebuah instrument, maka dapat digunakan analisis model Gregory [14].

Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan perbaikan terhadap butir-butir
instrumen berdasarkan masukan dari 2 orang pakar. Selanjutnya dilakukan tahap uji
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coba lapangan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen yang
dikembangkan. Uji validitas empirik dilakukan dengan memberikan instrumen kepada
mahasiswa PG-PAUD (semester 2, 4, 6, dan 8) yang terdiri atas 4 kelas dengan jumlah
103 orang siswa. Dalam penelitian ini, pengujian validitas konstruk dilakukan dengan
menggunakan analisis faktor konfirmatorik (CFA). CFA digunakan untuk menguji
apakah indikator dan butir pernyataan yang sudah dikelompokkan berdasarkan
konstruk tertentu konsisten berada dalam konstruknya tersebut atau tidak [16].

Untuk dapat melakukan analisis faktor, terdapat dua syarat yang harus dipenuhi,
yaitu KMO -MSA > 0,50 dan Sig < 0,05. Berdasarkan hasil analisis pertama, didapatkan
bahwa nilai KMO MSA sebesar 0,750 dan nilai Bartlet Test of Sphericity (sig) sebesar
0,000. Karena nilai yang didapatkan dari hasil analisis sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka dapat disimpulkan bahwa analisis faktor dapat dilakukan. Langkah
berikutnya adalah menguji korelasi antar variabel. Hal ini dapat ditandai dengan nilai
Anti-image Correlation antar variabel lebih besar dari 0,50. Jika terdapat butir yang
memiliki nilai Anti-image Correlation kurang dari 0,50 maka butir tersebut direduksi
dengan cara menghilangkan butir yang memiliki nilai terendah. Pada tahap ini, 8 butir
dinyatakan gugur dan menyisakan 40 butir yang dapat dianalisis lebih lanjut. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Slamet yang menyatakan bahwa butir yang tidak valid
tidak lagi digunakan atau dibuang saja [15].

Hasil analisis pada tahap akhir dinyatakan pada Tabel 2.
Tabel 2. KMO dan Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-0lkin Measure of Sampling Adequacy. .850
Bartlett's Test ofApprox. Chi-Square 3200.50
Sphericity Df 780

Sig. .000

Dari Tabel 2, terlihat bahwa nilai KMO MSA sebesar 0,850. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,50. Selain itu, berdasarkan hasil analisis didapatkan pula bahwa nilai
Bartlett’s Test of Sphericity (sig) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka
kedua syarat tersebut dianggap terpenuhi dan dapat dilakukan analisis faktor
konfrimatorik untuk mengetahui validitas empirik instrumen. Pada tahap ini juga
didapatkan bahwa nilai Anti-image Correlation antar variabel lebih besar dari 0,50.
Sehingga seluruh butir dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya.

Sebuah butir dikatakan valid atau mampu menjelaskan faktor jika memiliki factor
loading > 0,30. Dengan melihat nilai pada tabel Rotated Component Matrix dapat
diketahui bahwa terdapat 3 butir yang memiliki nilai factor loading < 0,30. Butir
tersebut adalah butir nomor 13, 22, dan 37. Ketiga butir tersebut dihilangkan, sehingga
tersisa 37 butir pernyataan yang dinyatakan valid.

Selanjutnya, 37 butir tersebut dihitung reliabilitasnya. Dari hasil analisis
reliabilitas menggunakan program SPSS versi 25,0 diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,850. Sesuai pendapat Litwin yang menyatakan bahwa indeks keandalan yang
diterima adalah minimal 0,70. Maka instrumen tersebut dinyatakan reliable [17].

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 10 orang dosen mata kuliah yang
mengajar di PG-PAUD, didapatkan hasil bahwa untuk kualitas tampilan instrumen,
35,33% dosen mengatakan instrumen sesuai dan 64,67% dosen mengatakan bahwa
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kualitas tampilan instrumen sudah sangat sesuai. Untuk kualitas teknis, 8,79% dosen
mengatakan tidak sesuai, 57,35% dosen mengatakan sesuai, dan 33,86% dosen
mengatakan sangat sesuai. Untuk kualitas butir, 36,66% dosen mengatakan sesuai dan
63,34% dosen mengatakan sangat sesuai. Untuk kemanfaatan instrumen, 41,75% dosen
mengatakan sesuai dan 58,25% dosen mengatakan sangat sesuai.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada mahasiswa, didapatkan hasil bawah
untuk kualitas tampilan, 1,05% mahasiswa mengatakan sangat tidak sesuai, 5,67%
mahasiswa mengatakan tidak sesuai, 43,25% mahasiswa mengatakan sesuai, dan
50,03% mahasiswa mengatakan sangat sesuai. Untuk kualitas teknis, 1,45% mahasiswa
mengatakan sangat tidak sesuai, 6,31% mahasiswa mengatakan tidak sesuai, 37,37%
mahasiswa mengatakan sesuai, dan 54,85% mahasiswa mengatakan sangat sesuai.
Untuk kemanfaatan, 2,18% mahasiswa mengatakan sangat tidak sesuai, 10,67%
mahasiswa mengatakan tidak sesuai, 33,98% mahasiswa mengatakan sesuai, dan
53,15% mahasiswa mengatakan sangat sesuai.

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah instrumen asesmen diagnostik
nonkognitif yang valid dan reliabel bagi mahasiswa PG-PAUD. Instrumen akhir terdiri
dari 37 butir yang mengukur lima dimensi kunci yang telah dirumuskan berdasarkan
studi literatur, yaitu: (1) kesejahteraan psikologis dan sosial emosional, (2) aktivitas
belajar mandiri, (3) kondisi keluarga, (4) latar belakang pergaulan, serta (5) gaya
belajar, karakteristik, dan minat. Dalam konteks pendidikan, dimensi-dimensi tersebut
menjadi sangat krusial karena calon pendidik dituntut tidak hanya menguasai ilmu
pedagogi, tetapi juga memiliki kematangan psikososial dan kesadaran akan kondisi diri
serta lingkungannya sebagai bekal mendidik anak usia dini. Kesejahteraan psikologis
dan kemampuan sosial-emosional, khususnya, telah terbukti berkorelasi positif dengan
kesejahteraan subjektif dan kemampuan mengelola hubungan interpersonal yang
merupakan kompetensi inti seorang pendidik [18].

Hasil analisis validitas isi yang tinggi (koefisien Gregory = 0,81) mengindikasikan
bahwa butir-butir instrumen telah merepresentasikan konstruk yang hendak diukur
secara memadai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pristiwaluyo yang menekankan
pentingnya validasi oleh ahli dalam memastikan relevansi dan kejelasan instrumen
sebelum diujikan secara empiris [14]. Lebih lanjut, hasil analisis faktor konfirmatori
(CFA) memperkuat validitas konstruk instrumen. Nilai KMO-MSA sebesar 0,850 dan
signifikansi Bartlett's Test sebesar 0,000 memenuhi syarat untuk analisis faktor.
Pembentukan lima faktor dengan eigenvalue > 1 mengkonfirmasi struktur dimensional
yang telah dirumuskan sejak awal, di mana kelima faktor secara kumulatif mampu
menjelaskan 36,911% varians. Keberhasilan CFA dalam mengonfirmasi struktur teori
menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki construct validity yang baik, sehingga layak
digunakan untuk memetakan profil nonkognitif mahasiswa PG-PAUD.

Reliabilitas instrumen yang sangat baik (o« = 0,850) menunjukkan konsistensi
internal butir-butir pengukuran. Tingkat reliabilitas ini melebihi batas minimum yang
diterima (o = 0,70) sebagaimana disarankan oleh Litwin merupakan standar yang baik
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dalam pengembangan alat ukur [17]. Dari 48 butir awal, proses validasi empiris melalui
CFA dan analisis anti-image correlation berhasil merevisi dan menyaring hingga
menghasilkan 37 butir final yang valid dan reliabel. Penyaringan butir ini merupakan
langkah penting untuk memastikan efisiensi dan akurasi instrumen, sebagaimana juga
dilakukan dalam pengembangan instrumen akreditasi PAUD dengan model Rasch [9].

Secara praktis, tanggapan positif dari mayoritas dosen dan mahasiswa terhadap
aspek tampilan, teknis, dan kemanfaatan instrumen mengindikasikan bahwa produk
penelitian ini bersifat user-friendly dan dipersepsikan relevan dengan kebutuhan di
lapangan. Hal ini merupakan indikator awal dari practical validity yang penting untuk
keberlanjutan penggunaan instrumen. Temuan ini menjawab secara langsung salah satu
kesenjangan yang diidentifikasi [8], yaitu adanya variasi dan kendala dalam kesiapan
dosen menyusun asesmen nonkognitif akibat kurangnya instrumen baku yang praktis
dan kontekstual.

Kontribusi terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka. Keberadaan instrumen
yang valid dan reliabel ini memberikan kontribusi signifikan terhadap implementasi
asesmen diagnostik nonkognitif dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Sebagaimana
ditegaskan dalam regulasi dan literatur, asesmen diagnostik berperan sebagai fondasi
untuk pembelajaran terdiferensiasi dan pemetaan kebutuhan belajar [19], [20].
Instrumen ini memungkinkan dosen PG-PAUD untuk secara sistematis dan andal
mengidentifikasi potensi, kebutuhan, serta hambatan nonkognitif mahasiswa pada awal
pembelajaran. Data yang dihasilkan bukan sekadar profil statis, melainkan peta dinamis
yang dapat menjadi dasar untuk: (1) merancang scaffolding dan intervensi
pembelajaran yang lebih personal dan responsif, (2) menyusun strategi pengembangan
kompetensi sosial-emosional calon guru yang selaras dengan temuan terkini tentang
pentingnya aspek tersebut dan (3) membangun kolaborasi dengan layanan pendukung
seperti bimbingan konseling, sebagaimana disarankan [21].

Dengan demikian, instrumen ini berfungsi sebagai alat operasionalisasi prinsip
"merdeka belajar" yang berpusat pada peserta didik. la mentransformasi konsep
asesmen diagnostik nonkognitif dari wacana teoretis menjadi praktik yang terukur dan
dapat ditindaklanjuti di ruang kuliah. Temuan Nurhasanah yang menyoroti perlunya
pengembangan asesmen nonkognitif di jenjang dasar hingga Pendidikan tinggi
menemukan respons konkret melalui produk penelitian [22]. Oleh karena itu, instrumen
ini tidak hanya berkontribusi pada literasi pengukuran pendidikan, tetapi juga pada
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang lebih holistik dan responsif di program
studi Pendidikan guru Pendidikan anak usia dini (PG-PAUD), yang pada gilirannya
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan kesejahteraan calon guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dihasilkan sebuah instrumen asesmen
diagnostik non kognitif untuk mahasiswa PG-PAUD yang valid dan realibel. Instrumen
tersebut terdiri atas 37 butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengetahui aspek
psikologis dan sosial emosional, kegiatan belajar mandiri, kondisi keluarga, latar
belakang pergaulan, dan karakteristik, minat, serta gaya belajar siswa. Hal ini, sesuai
dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Indrawati yang menyatakan bahwa
asesmen diagnostik non kognitif sangat perlu dilakukan agar pendidik dapat memahami
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peserta didik dengan baik sehingga dapat menentukan tahapan pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi peserta didiknya [23]. Selain itu, Watu menyatakan bahwa
pemahaman tentang kesiapan dan gaya belajar siswa sangat penting bagi pendidik
untuk mengoptimalkan strategi pengajaran dan meningkatkan hasil Pendidikan [19].
Hasil penelitian Nurhasanah asesmen diagnostik non-kognitif yang berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar dan dapat dikembangnkan diantaranya aspek
kesejahteraan psikologis, minat, kecerdasan emotional dan kecerdasan social [22].
Dengan tersedianya asesmen diagnostik non kognitif yang valid dan reliabel diharapkan
dosen dapat melaksanakan asesmen tersebut pada awal pembelajaran. Hasil asesmen
hendaknya digunakan oleh dosen untuk membuat kebijakan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahman yang menyatakan hasil asesmen diagnostik non kognitif berupa data
yang dapat menjadi acuan dalam membuat kebijakan, seperti kerja sama antara sekolah
dan puskesmas, paguyuban orang tua di sekolah, penyediaan taman untuk belajar di
luar kelas dan bimbingan konseling [21].

Penelitian pengembangan instrumen ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, uji coba lapangan hanya melibatkan mahasiswa dan dosen dari
satu universitas (Universitas Muhammadiyah Palu), sehingga generalisasi temuan untuk
konteks PG-PAUD di perguruan tinggi lain dengan karakteristik sosio-kultural yang
berbeda terbatas. Kedua, penelitian ini berfokus pada pengujian validitas dan reliabilitas
instrumen sebagai tahap awal pengembangan; penelitian belum menguji validitas
prediktif atau hubungan empiris antara skor instrumen dengan outcome pembelajaran
seperti prestasi akademik atau kesiapan praktik mengajar. Ketiga, dimensi dan indikator
yang dikembangkan meskipun telah melalui validasi ahli dan empiris, tetap merupakan
penyederhanaan dari konstruk nonkognitif yang kompleks dan multidimensi. Terakhir,
instrumen ini disusun berdasarkan konteks Kurikulum Merdeka dan karakteristik
mahasiswa PG-PAUD di Indonesia, sehingga adaptasi mungkin diperlukan jika ingin
digunakan dalam konteks kurikulum atau sistem pendidikan yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pengembangan instrumen
asesmen diagnostik nonkognitif untuk mahasiswa PG-PAUD telah berhasil melalui tujuh
tahap sistematis, menghasilkan kuesioner final 37 butir yang valid (koefisien Gregory =
0,81) dan reliabel (a = 0,850) dengan lima dimensi kunci: kesejahteraan psikososial,
aktivitas belajar mandiri, kondisi keluarga, latar belakang pergaulan, serta gaya belajar
dan minat. Secara praktis, instrumen ini dapat dimanfaatkan dosen untuk mendiagnosis
kebutuhan belajar nonkognitif mahasiswa dan merancang pembelajaran terdiferensiasi
dalam kerangka Kurikulum Merdeka, sekaligus menjadi acuan bagi pengelola program
studi dalam menyusun kebijakan dan layanan pendukung yang lebih responsif. Untuk
pengembangan ke depan, disarankan melakukan uji coba pada populasi yang lebih luas,
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menyusun panduan interpretasi bagi pengguna, serta meneliti dampak longitudinal
asesmen ini terhadap capaian akademik dan kesiapan mengajar mahasiswa PG-PAUD.
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